BUPATI PADANG PARIAMAN
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI PADANG PARIAMAN

NOMOR %02 /KEP/BPP/2025
TENTANG

PENETAPAN SUBJEK REDISTRIBUSI TANAH
DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT

BUPATI PADANG PARIAMAN,

Menimbang : a, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 30 ayat (2] huruf e
Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria, Pelaksanaan
Redistribusi tanah dilakukan dengan tahapan penetapan
Subjek Redistribusi TORA oleh Bupati berdasarkan berita
acara sidang gugus tugas Reforma Agraria Kabupaten;

b. bahwa tanah yang menjadi Objek Redistribusi Tanah dan
dibagikan kepada Calon Subjek Redistribusi Tanah
merupakan tanah yang berasal darl Pelepasan Kawasan
Hutan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Penctapan Subjek Redistribusi Tanah di
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat;

Mengingat : L. Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2043);
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

PARAF KOORDINAS! Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
WABUP X Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
SEKDA e Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);
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4, Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Padang Pariaman di Provinsi Sumatern Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesin Tahun 2024 Nomor 153,
Tambahan Lembarnn Negarn Republik Indonesia Nomor
69GE),

5, Peraturan Pemerintah Momor 18 Tahun 2021 tentang Hak
Pengelolaan, Hok Atas Tanah, Satuan Rumah Susun dan
Pendafllaran Tanah (Lembaran Negora Republik Indonesin
Tahun 2021 Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6630);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendafllaran Tanah (Lembaran Negara Rﬂpub}ik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3696);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5098);

8. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 126);

1. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Barat 63/8K-13.NP.02/II1/2025
tentang Penetapan Objek Redistribusi Tanah di Kabupaten
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025;

2. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Barat Nomor 139/SK-
13.NP.02/VII{2025 tentang Perubahan Kedua Atas
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Barat Nomor 123/SK-
13.NP.02/VI/2025 Tanggal 26 Juni 2025 tentang Penetapan
Lokasi Kegiatan Redistribusi Tanah Provinsi Sumatera Barat
Tahun Anggaran 2025,

3, Berita Acara Sidang Gugus Tugas Reforma Agraria
Kabupaten Padang Pariaman Dalam rangka Penetapan Objek
dan Subjek Redistribusi Tanah Nomor 1404/2025 tanggal 13
Agustus 2025;

4, Surat Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Padang
Pariaman  NT.01/1543-13.05/VIl[/2025 Tanggal 03
September 2025 Hal Usulan Penetapan Calon Subjek
Redistribusi Tanah menjadi Subjek Redistribusi Tanah.

MEMUTUSKAN :

: Penetapan Subjek Redistribusi Tanah di Kabupaten Padang

Pariaman Provinsi Sumatera Barat dengan susunan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.
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KEDUA : Segala biaya yang limbul akibat ditetapkannya Keputusan
Bupati ini dibcbankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran Kantor Wilayah
Badan Perlanahan Nasional Provinai Sumatera Barat Tahun
Anggaran 2025,

KETIGA : Keputusan Bupali ini mulai berlaku pada tanggal ditctapkan.

Ditetnpkan di Parit Malintang
pada tanggal 10 Septawber 2025

PARAF KOCRDIRALL
WABUP l]{ BUPAT] PADANG PARIAMAN,

SEKDA 4=

sroAskTe f#

{KABAGHURY |

JOHN KENEDY AZIS

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Bpk. Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Masional di Jakaria;

2. Bpk. Dircktur Jenderal Penatoan Agraria di Jakarta;

3, Bpk. Gubernur Sumatera Barat di Padang;

4. Direktur Landreform di Jakarta;

5. Hepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasionsl Provinsi Sumatera Barat di Padang;

5. Ketua Dewsan Perwalilan Rakyat Daerah Kabupaten Padang Parinman di Pariaman;

G, Sdr. Inspelctur Kabupaten Padang Pariaman & Parit Malintang;

7. Sdr. Kepala Hadan Pengelola Keuangan Dasrah Kabupaten Padang Pariaman di Parit Malintang:
8. Sdr. Yang bersangkutan,
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